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ABSTRAK 
Di Kota Jambi terdapat  58  SMA/SMK, dan salah satunya SMK Al-Irsyad  yang terletak di kota Jambi 
dengan jumlah siswa 104 orang.  Dengan letak yang berada dipinggiran kota, membuat siswa-siswa 
SMK Al-Irsyad Kota Jambi  ini mudah untuk mendapatkan informasi baik yang bersifat positif maupun 
negatif, begitu juga dengan perilaku merokok. Penelitian ini dilakukan di SMK Al-Irsyad Kota Jambi 
tahun 2014. 
Penelitian  ini  merupakan penelitian kuantitatif untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap 
dengan perilaku merokok  siswa SMK. Populasi dalam penelitian adalah siswa laki-laki kelas 1, 2 dan 
3  SMK Al-Irsyad Kota Jambi  yang berjumlah 104  orang siswa, dan jumlah sampel adalah 68 siswa. 
Dengan menggunakan  uji chi-square .Untuk melihat hasil kemaknaan perhitungan statistik di 
gunakan batas kemaknaan 5 % (0,05).  Sehingga apabila hasil perhitungan menunjukkan p- value < 
alpha (0,05), artinya secara statistik terdapat hubungan yang bermakna di antara kedua variabel yang 
diuji tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada sebanyak 30 responden (55,6 %)  yang memiliki 
pengetahuan tinggi dari 43 responden yang berperilaku merokok. Sedangkan diantara 25 responden 
yang berperilaku tidak  merokok ada sebanyak 24 responden (44,4 %) yang memiliki pengetahuan 
rendah tentang merokok.  Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,023, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan perilaku merokok siswa SMK Al-
Irsyad Kota Jambi  tahun  2014. ada sebanyak 28 responden (53,8 %)  yang bersikap buruk dari 42 
responden yang berperilaku merokok. Sedangkan diantara 25 responden yang berperilaku tidak  
merokok ada sebanyak 24 responden (46,2 %) yang bersikap buruk Hasil uji statistik diperoleh nilai  
p-value = 0,009, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara sikap dengan 
perilaku merokok siswa SMK Al-Irsyad Kota Jambi tahun 2014.  
Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan perilaku merokok siswa SMK Al-
Irsyad Kota Jambi tahun 2014.Terdapat hubungan yang bermakna antara sikap dengan perilaku 
merokok siswa SMK Al-Irsyad Kota Jambi tahun 2014. 
 
Kata kunci : Perilaku Merokok, Pengetahuan dan  Sikap 
 
PENDAHULUAN 
Kesehatan merupakan suatu hak 
asasi manusia dan sekaligus investasi 
untuk keberhasilan pembangunan bangsa. 
Untuk itu  diselenggarakan pembangunan 
kesehatan secara menyeluruh dan 
berkesinambungan, dengan tujuan guna 
meningkatkan kesadaran, kemauan dan 
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang 
agar terwujud derajat kesehatan 
masyarakat yang lebih baik1. 
Namun hal ini tidak seiring dengan 
kenyataan yang ada saat ini, menurut  
data Global Adult Tobacco Survey (GATS) 
menunjukkan prevalensi perokok usia 15 
tahun keatas sangat tinggi, antara lain 
perokok laki-laki (967,4%) dan wanita 
(2,7%). Lebih lanjut sebagian besar  orang 
dewasa (78,4%) terpapar asap rokok 
dalam rumah. 
Selain menyebabkan gangguan 
kesehatan, konsumsi rokok juga dapat 
menyebabkan ekonomi, baik ditingkat 
rumah tangga dan masyarakat. 
Diindonesia tiap tahunnya pemerintah 
mengeluarkan biaya pengobatan penyakit 
terkait tembakau sebanyak  sebesar 11,2 
trilyun , yang terdiri dari pengeluaran 
rawat inap sebesar 1,85 triliyun dan rawat 
jalan sebesar 0,26 triliyun. Beberapa 
kasus selektif dari penyakit terkait 
tembakau di Indonesia antara lain 
penyakit pernafasan, penyakit jantung dan 
pembuluh darah (termsuk stroke), 
Neoplasma/kanker, serta gangguan 
perinatal. 
    Perilaku merokok dilihat dari 
berbagai sudut pandang sangat 
merugikan, baik untuk diri sendiri maupun 
orang lain. Dilihat dari sisi 
kesehatan,pengaruh bahan kimia yang 
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terkandung dalam rokok seperti nikotin, 
CO (karbomonoksida), dan tarakan 
memacu kerja susunan syaraf simpatis 
sehingga mengakibatkan tekanan darah 
meningkat dan detak jantung bertambah 
cepat.  
Perilaku merokok ini tampak dalam 
kehidupan sehari-hari kita di rumah, di 
jalan-jalan, di angkutan umum ataupun di 
kantor, hampir setiap saat dijumpai dan 
disaksikan orang yang sedang merokok. 
Hal yang lebih memprihatikan lagi adalah 
usia mulai merokok yang setiap tahun 
semakin muda. 
Saat ini sudah 49 % remaja antara 
usia 15- 29  tahun telah merokok dengan 
alasan dan tujuan yang berbeda-beda. 
Tingginya persentase remaja yang 
merokok di karenakan remaja merupakan 
mereka yang sedang mengalami 
perubahan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa. Perubahan 
tersebut mencakup perubahan  fisik dan 
emosional yang kemudian tercermin 
dalam sikap dan tingkah laku.  Remaja 
merupakan salah satu kelompok 
penduduk yang mudah terpengaruh oleh 
arus informasi, tingkah laku teman sebaya 
baik negatif maupun negatif.    
Hasil Riset kesehatan dasar 
(Depkes)5 menunjukkan 68 % perokok di 
mulai  usia 10 tahun dan 45 % dari yang  
merokok di dalam rumah. Data Susenas 
2010 mencatat, secara Nasional 27,7% 
penduduk diatas usia 10 tahun 
menyatakan merokok dalam satu bulan 
terakhir, dan dari jumlah tersebut, 92 % 
menyatakan bahwa kebiasaaan 
merokoknya di dalam rumah ketika 
bersama anggota keluarga lainnya. Jika 
diperhitungkan jumlah satu keluarga 5 
orang, maka saat ini hampir seluruh  
penduduk Indonesia di kategorikan terlibat 
perokok  aktif maupun pasif. 
Berdasarkan  data Dinas 
Pendidikan Kota Jambi Di Kota Jambi 
terdapat 58 SMA/SMK, dan salah satunya 
SMK Al-Irsyad Kota Jambi  yang terletak 
di kota Jambi  dengan jumlah siswa 104 
orang.  Dengan letak yang berada di 
pinggiran kota, membuat siswa-siswa 
SMK Al-Irsyad ini mudah untuk 
mendapatkan informasi baik yang bersifat 
positif maupun negatif, begitu juga dengan 
perilaku merokok. 
Hasil pengamatan yang dilakukan 
penulis di SMK Al-Irsyad Kota Jambi 
selama 3 hari ternyata pada saat pulang 
sekolah terdapat 13 orang siswa laki-laki 
yang merokok. Data yang diperoleh 
tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa 
pada kelompok remaja yang usianya 
antara 15- 29 tahun ada 49 % yang 
merokok. 
Menurut Notoadmojo, untuk 
mengubah perilaku seseorang dari yang 
tidak baik menjadi yang baik perlu 
dilakukan pembelajaran atau pemberian 
informasi dan pengetahuan. Salah satu 
cara penyebaran informasi kesehatan 
kepada masyarakat adalah dengan cara 
penyebaran stiker atau dipasangnya 
papan reklame di tempat-tempat umum 
yang isi pesannya adalah mengajak 
masyarakat untuk berperilaku hidup bersih 
dan sehat. 
Berdasarkan data di atas maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang hubungan pengetahuan dan sikap 
terhadap  perilaku merokok siswa SMK Al-
Irsyad Kota Jambi tahun 2014. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif yang bersifat deskriptif dengan 
rancangan cross sectional dan bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara 
variabel independen (pengetahuan dan 
sikap) dengan variabel dependen 
(perilaku) di  SMK Al-Irsyad Kota Jambi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 104 
orang dan jumlah sampel yang diambil 
adalah 68 orang. Pengumpulan data 
dengan melakukan wawancara dan 
kuesioner. Pengolahan data dilakukan 
dengan cara univariat dan bivariat 
Penelitian ini akan di lakukan pada bulan 
April 2014. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Analisis Univariat 
Analisis univariat bertujuan untuk 
melihat gambaran distribusi frekuensi 
dari setiap variabel yang diteliti dengan 
penyajian dalam bentuk tabel. Hasil 
penelitian dari masing-masing variabel 
(perilaku merokok, pengetahuan dan  
sikap) dapat dilihat sebagai berikut : 
Distribusi pengetahuan, sikap dan 
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perilaku merokok terhadap perilaku 
merokok siswa SMK Al-Irsyad Kota 
Jambi tahun 2014. 
Variabel Frequency Percent 
Pengetahuan   
Rendah 14 20,6 
Tinggi 54 79,4 
   
Sikap 52 76,5 
Negatif 16 23,5 
Positif   
   
Perilaku   
Tidak Merokok 25 36,8 
Merokok 43 63,2 
   
 
Berdasarkan analisis data 
diperoleh gambaran rata-rata pencapaian 
perilaku merokok siswa SMK Al-Irsyad 
Kota Jambi berjumlah 43 responden (63,2 
%), sedangkan perilaku yang tidak 
merokok berjumlah 25 responden(36,8%). 
Dapat dilihat bahwa pengetahuan 
responden terhadap perilaku merokok 
yang tinggi di SMK Al-Irsyad Kota Jambi 
tahun 2013 berjumlah 14  responden 
(20,6%), sedangkan pengetahuan rendah 
berjumlah 54 responden(79,4%). 
Dapat dilihat jumlah responden 
yang bersikap positif  terhadap perilaku 
merokok di SMK Al-Irsyad Kota Jambi 
tahun 2013  adalah 16 responden(23,5%) 
dan jumlah responden yang bersikap 
negatif terhadap perilaku merokok di SMK 
Al-rsyad Kota Jambi adalah 52 
responden(76,5%). 
 
Hasil Analisis Bivariat 
 Dalam penelitian ini hasil analisis 
bivariat dilakukan untuk melihat hubungan 
pengetahuan dan sikap  dengan perilaku 
merokok pada siswa SMK Al-Irsyad Kota 
Jambi tahun 2014 dengan menggunakan 
uji chi square  dengan tingkat kemaknaan 
0,05. Pada analisis bivariat ini dilakukan 
secara berturut-turut pengujian untuk 
melihat hubungan variabel independent 
dengan variabel dependent. 
Untuk mengetahui hubungan 
antara pengetahuan dengan perilaku 
merokok siswa SMK Al-Irsyad Kota Jambi 
Tahun 2014 
Hasil analisis hubungan antara  
pengetahuan dengan perilaku merokok 
siswa diperoleh bahwa ada sebanyak 30 
responden (55,6 %)  yang memiliki 
pengetahuan tinggi dari 43 responden 
yang berperilaku merokok. Sedangkan 
diantara 25 responden yang berperilaku 
tidak  merokok ada sebanyak 24 
responden (44,4 %) yang memiliki 
pengetahuan rendah tentang merokok. 
Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value = 
0,023, maka dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan dengan perilaku merokok 
siswa SMK Al-Irsyad Kota Jambi  tahun 
2014. 
Hasil analisis hubungan antara  
sikap dengan perilaku merokok siswa 
diperoleh  bahwa ada sebanyak 28 
responden (53,8 %)  yang bersikap negatif 
dari 42 responden yang berperilaku 
merokok. Sedangkan diantara 25 
responden yang berperilaku tidak  
merokok ada sebanyak 24 responden 
(46,2 %) yang bersikap negatif. Hasil uji 
statistik diperoleh nilai p-value = 0,009, 
maka dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara sikap 
dengan perilaku merokok siswa SMK Al-
Irsyad Kota Jambi  tahun 2014. 
Menurut  Herman, Tingginya 
persentase remaja yang merokok di 
karenakan remaja merupakan mereka 
yang sedang mengalami perubahan dari 
masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 
Perubahan tersebut mencakup perubahan  
fisik dan emosional yang kemudian 
tercermin dalam sikap dan tingkah laku. 
Remaja merupakan salah satu kelompok 
penduduk yang mudah terpengaruh oleh 
298 
SCIENTIA JOURNAL No.3 Vol.4 Desember 2015 
STIKES PRIMA JAMBI 
arus informasi, tingakah laku teman 
sebaya baik negatif maupun positif. 
Menurut Notoadmojo,  Untuk 
mengubah perilaku seseorang dari yang 
tidak baik menjadi yang baik perlu 
dilakukan pembelajaran atau pemberian 
informasi dan pengetahuan. Salah satu 
cara penyebaran informasi kesehatan 
kepada masyarakat adalah dengan cara 
penyebaran stiker atau dipasangnya 
papan reklame di tempat-tempat umum 
yang isi pesannya adalah mengajak 
masyarakat untuk berperilaku hidup bersih 
dan sehat. 
 
Menurut Sri utami, Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan sikap:  
 
1. Pengalaman pribadi  
Dasar pembentukan sikap: 
pengalaman pribadi harus 
meninggalkan kesan yang kuat, Sikap 
mudah terbentuk jika melibatkan faktor 
emosional. 
 
2. Kebudayaan  
Pembentukan sikap tergantung pada 
kebudayaan tempat individu tersebut 
dibesarkan, Contoh pada sikap orang 
kota dan orang desa terhadap 
kebebasan dalam pergaulan  
 
3. Orang lain yang dianggap penting 
(Significant Otjhers)  
Orang-orang yang kita harapkan 
persetujuannya bagi setiap gerak tingkah 
laku dan opini kita, orang yang tidak ingin 
dikecewakan, dan yang berarti khusus 
Misalnya: orang tua, pacar, suami/isteri, 
teman dekat, guru, pemimpin. Umumnya 
individu tersebut akan memiliki sikap yang 
searah (konformis) dengan orang yang 
dianggap penting. 
 
SIMPULAN 
Terdapat hubungan yang bermakna 
antara pengetahuan dan sikap  terhadap 
perilaku merokok siswa SMK Al-Irsyad 
Kota Jambi tahun 2014. 
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